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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BACKEND SISTEM INFORMASI MONITORING
PEMBESARAN KAMBING (SI MBEK) BERBASIS WEBSITE
MENGGUNAKAN FRAMEWORK LARAVEL DENGAN METODE
RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD)

Oleh

TEGUH KARYA RIZKI

Sektor peternakan kambing masih banyak mengandalkan metode konvensional
dalam pencatatan data pertumbuhan dan transaksi, sehingga berisiko terjadi
kehilangan data dan ketidakefisienan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan backend Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI
MBEK) berbasis web guna meningkatkan efisiensi pengelolaan data melalui
digitalisasi. Pengembangan sistem menggunakan framework Laravel dengan
metode Rapid Application Development (RAD) yang dilakukan dalam dua iterasi.
Sistem ini mendukung tiga peran pengguna (Super Admin, Pengguna, dan Tamu)
dengan fitur utama meliputi manajemen data kambing dan domba, monitoring
pertumbuhan, transaksi penjualan, integrasi pembayaran (Midtrans dan manual),
serta pelaporan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa backend SI MBEK
berhasil dibangun dengan struktur database yang terstruktur, fungsionalitas CRUD
yang lengkap, serta telah melalui pengujian feature test dengan hasil
100% pass pada 105 test case yang mencakup semua modul utama aplikasi. Sistem
telah dideploy pada production server dan dapat diakses secara publik. Dengan
demikian, pengembangan backend SI MBEK berbasis Laravel telah berhasil
menciptakan sistem yang stabil, terukur, dan siap untuk mendukung operasional
peternakan kambing secara digital.

Kata Kunci: Backend, ST MBEK, Laravel, RAD, Monitoring Kambing, Sistem
Informasi, Feature Test.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF A WEBSITE-BASED BACKEND SYSTEM FOR
SISTEM INFORMASI MONITORING PEMBESARAN KAMBING (SI
MBEK) USING LARAVEL FRAMEWORK WITH RAPID APPLICATION
DEVELOPMENT (RAD) METHOD

By

TEGUH KARYA RIZKI

The goat farming sector still largely relies on conventional methods for recording
growth data and transactions, leading to risks of data loss and inefficiency. This
research aims to develop a web-based backend for the Sistem Informasi Monitoring
Pembesaran Kambing (SI MBEK) to enhance data management efficiency through
digitalization. The system was developed using the Laravel framework with
the Rapid Application Development (RAD) method, conducted in two iterations.
The system supports three user roles (Super Admin, User, and Guest) with main
features including goat and sheep data management, growth monitoring, sales
transactions, payment integration (Midtrans and manual), and reporting. The
implementation results show that the SI MBEK backend was successfully built with
a structured database, comprehensive CRUD functionality, and has undergone
feature testing with a 100% pass rate on 105 test cases covering all main
application modules. The system has been deployed on a production server and is
publicly accessible. Thus, the development of the Laravel-based S| MBEK backend
has successfully created a stable, scalable system ready to support digital goat
farming operations.

Keywords: Backend, SI MBEK, Laravel, RAD, Goat Monitoring, Information
System, Feature Test.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan merupakan sektor strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi,
khususnya di Indonesia yang memiliki potensi sumber daya alam melimpah. Salah
satu subsektor peternakan yang memiliki prospek tinggi adalah pembesaran
kambing. Kambing tidak hanya menjadi komoditas penting dalam penyediaan
daging dan susu, tetapi juga memiliki nilai budaya dalam berbagai acara adat dan
keagamaan [1]. Dengan semakin meningkatnya permintaan pasar terhadap produk
hasil peternakan kambing, pengelolaan pembesaran kambing yang efektif menjadi

kebutuhan yang mendesak.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak peternak masih
mengandalkan metode konvensional dalam menjalankan aktivitas peternakan
mereka. Sebagian besar proses pencatatan data terkait pertumbuhan kambing,
seperti berat badan, pola makan, dan status kesehatan, dilakukan secara manual.
Hal ini sering kali menyebabkan keterlambatan dalam pengambilan keputusan
penting, seperti penyesuaian pola makan atau pemberian vitamin. Selain itu,
pencatatan manual berisiko kehilangan data atau menghasilkan data yang tidak

akurat, yang pada akhirnya dapat memengaruhi produktivitas peternakan.

Laravel, sebagai framework web modern, dipilih karena arsitektur Model-View-
Controller (MVC) yang terstruktur, mempermudah pengembangan, serta fitur
unggulannya seperti manajemen basis data yang efisien, keamanan tinggi, dan

dukungan komunitas luas [2].

Telah dilakukan penelitian pendahuluan yang mengembangkan Sistem Informasi
Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK) berbasis web. Sistem ini dirancang
untuk membantu peternak dalam mencatat data pertumbuhan kambing, memantau

kondisi kesehatan, serta mengelola transaksi penitipan dan penjualan. Namun,



sistem SI MBEK terdahulu masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam aspek
backend, seperti pengelolaan data yang belum optimal, serta keamanan data yang

belum terjamin sepenuhnya.

Salah satu fitur yang belum terealisasikan dalam pengembangan sebelumnya adalah
fitur penjualan berdasarkan permintaan dari penelitian terdahulu. Fitur ini sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas pemasaran dan transaksi penjualan
kambing secara digital. Digitalisasi penjualan membawa beberapa keuntungan
strategis, di antaranya: Market Expansion: Sistem online memungkinkan peternak
menjangkau pasar yang lebih luas, melampaui batas geografis lokal, sehingga
membuka peluang peningkatan volume penjualan [3]. Efisiensi Transaksi: Proses
pemesanan dan pembayaran yang terintegrasi secara digital mempercepat siklus
transaksi, mengurangi ketergantungan pada interaksi tatap muka, dan
meminimalkan kesalahan administrasi [4]. Oleh karena itu, dalam pengembangan

lanjutan ini, akan dilakukan perancangan dan implementasi fitur penjualan.

Sebagai langkah untuk mengatasi keterbatasan tersebut, penelitian ini berfokus
pada perancangan dan implementasi backend Sistem Informasi Monitoring
Pembesaran Kambing (SI MBEK) menggunakan framework Laravel untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan keamanan sistem. Pengembangan ini
bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan data pertumbuhan kambing. Backend
SI MBEK akan dirancang agar dapat memberikan layanan yang lebih stabil,
optimal, dan dapat diandalkan oleh peternak. Dengan adanya sistem ini, diharapkan
pencatatan pertumbuhan kambing lebih akurat dan efisien, dan juga mendukung

aspek pemasaran dan penjualan secara lebih efisien.

Dalam penelitian ini, yang akan dikembangkan adalah backend dari sistem SI
MBEK. Backend ini akan berperan sebagai pusat pengelolaan data, menangani
proses autentikasi dan otorisasi pengguna. Sistem backend ini akan dirancang agar
dapat mengelola data secara lebih sistematis, memiliki struktur basis data yang
sesuai dengan kebutuhan sistem, serta menerapkan mekanisme keamanan untuk

melindungi informasi yang tersimpan.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1) Bagaimana merancang dan mengembangkan backend SI MBEK berbasis
website menggunakan framework Laravel agar dapat mengelola data secara
terstruktur?

2) Bagaimana desain database yang optimal untuk mendukung penyimpanan
dan pengelolaan data dalam SI MBEK?

3) Bagaimana metode pengujian, menggunakan Unit Testing, dapat digunakan

untuk mengevaluasi fungsionalitas backend ST MBEK?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1) Merancang dan mengembangkan backend SI MBEK berbasis Laravel guna
memastikan pengelolaan data yang terstruktur.

2) Mengembangkan desain database yang sesuai dengan kebutuhan sistem
untuk mendukung penyimpanan dan pengelolaan data dalam backend SI
MBEK.

3) Mengevaluasi fungsionalitas backend dengan menggunakan metode Unit

Testing.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah penilitian ini, yaitu sebagai berikut.

1) Sistem yang dikembangkan berfokus pada pencatatan data kambing,
monitoring pertumbuhan, dan penjualan, namun tidak termasuk proses
pembayaran

2) Penelitian ini tidak mencakup pengembangan Frontend atau tampilan

antarmuka pengguna.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
1) Memberikan informasi tentang pengembangan sistem monitoring

pembesaran kambing berbasis website yang dapat mempercepat proses
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pencatatan dan pemantauan pertumbuhan kambing sesuai dengan

kebutuhan pengelolaan peternakan.

2) Menyediakan alat bantu yang memudahkan peternak dalam melakukan

analisis data pembesaran kambing secara terstruktur.

3) Menjadi referensi penelitian dalam pengembangan backend sistem

informasi peternakan.

1.6 Sistematika Penulisan Laporan

Laporan ini dibagi menjadi beberapa bab supaya mempermudah dalam perincian,

yaitu sebagai berikut.

BAB1

BABII

BAB III

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang yang menjelaskan alasan
pengembangan Sistem Informasi Monitoring Pembesaran
Kambing (SI MBEK), rumusan masalah yang ingin
diselesaikan, tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dari

pengembangan sistem ini, serta sistematika penulisan laporan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menjadi dasar dalam
pengembangan Sistem Informasi Monitoring Pembesaran
Kambing (SI MBEK). Pembahasan dalam bab ini meliputi
peran teknologi informasi dalam sektor peternakan, konsep
sistem informasi monitoring, pengembangan sistem berbasis
website, teknologi database, pemodelan sistem menggunakan
UML, framework Laravel dan bahasa pemrograman PHP,
metode pengembangan Rapid Application Development
(RAD), serta pengujian perangkat lunak. Selain itu, bab ini
juga mencakup penelitian terdahulu yang relevan sebagai

referensi dalam penulisan laporan ini.

METODOLOGI PENELITIAN
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BAB IV

BABYV

Bab ini membahas metodologi penelitian yang digunakan
dalam pengembangan SI MBEK, termasuk waktu dan tempat
penelitian, perangkat keras dan perangkat lunak yang
digunakan, serta tahapan penelitian yang dilakukan
menggunakan metode Rapid Application Development

(RAD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil dari pengembangan SI MBEK berbasis
website menggunakan framework Laravel, serta pembahasan
terkait implementasi sistem. Pembahasan mencakup desain
sistem, hasil pengujian fitur, dan analisis sistem dalam

memenuhi kebutuhan pengguna, yaitu peternak kambing.

PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan terkait pengembangan SI MBEK, serta saran untuk
pengembangan lebih lanjut yang dapat meningkatkan kinerja

dan manfaat sistem bagi penggunanya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teknologi Informasi dalam Sektor Peternakan

Teknologi informasi memainkan peran penting dalam transformasi sektor
peternakan, dengan berbagai alat digital yang diterapkan untuk meningkatkan
efisiensi produksi, mengurangi biaya, dan meningkatkan keberlanjutan. Digitalisasi
seperti penggunaan sistem informasi geografis (GIS), Internet of Things (10T), dan
platform daring untuk pengelolaan sumber daya telah terbukti dapat
mengoptimalkan operasional peternakan, terutama dalam pengawasan kesehatan
ternak, pengelolaan nutrisi, serta prediksi produktivitas hewan [1]. Selain itu,
teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) memungkinkan pemantauan parameter
lingkungan secara real-time, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga
meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem, sehingga memperkuat aspek

keberlanjutan dalam industri peternakan [5].

Menurut Synyavina dan Butenko, teknologi seperti Big Data dan IoT berperan
penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data di sektor
peternakan [2]. Teknologi ini memungkinkan identifikasi dini terhadap masalah
kesehatan ternak, otomatisasi proses produksi, serta pemantauan kondisi ternak dari
jarak jauh. Lebih lanjut, penggunaan algoritme kecerdasan buatan mampu
meningkatkan produktivitas melalui pengelolaan yang lebih efisien. Namun,
mereka juga menggarisbawahi tantangan yang ada, terutama di negara seperti
Ukraina, di mana keterbatasan infrastruktur teknologi, investasi, dan pelatihan

tenaga kerja menghambat penerapan digitalisasi secara luas [6].

Di Indonesia, peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pemasaran
pertanian juga semakin berkembang. Akhmadi mengungkapkan bahwa alat seperti
ponsel pintar, SMS, media sosial, dan platform e-commerce memungkinkan petani

untuk memperoleh informasi pasar secara cepat, mempromosikan produk mereka,



serta memperluas akses ke konsumen [3]. Meskipun tingkat adopsi TIK masih
rendah karena literasi teknologi yang terbatas di kalangan petani, aplikasi ini
memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi distribusi, menjangkau pasar
yang lebih luas, dan meningkatkan pendapatan petani [7]. Dengan demikian,
penerapan teknologi informasi di sektor peternakan menawarkan solusi
komprehensif untuk menghadapi tantangan operasional dan pemasaran di era

digital.

2.2 Sistem Informasi Monitoring

Sistem informasi monitoring adalah aplikasi perangkat lunak yang dirancang untuk
mencatat, memantau, dan mengelola data secara terintegrasi guna mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik. Dalam konteks peternakan, sistem ini
membantu mencatat dan menganalisis data perkembangan hewan ternak, seperti
berat badan, tinggi badan, dan kondisi kesehatan, sehingga dapat memberikan

informasi yang akurat dan relevan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kumala ef al. [8], Pengembangan sistem
informasi monitoring perkembangan sapi di Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Lampung menunjukkan bahwa sistem informasi dapat mengatasi
kelemahan metode manual, seperti pencatatan di kertas yang rentan kehilangan data

dan membutuhkan waktu lama untuk pengolahan.

2.3 Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK)

Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK) merupakan
aplikasi berbasis web yang dikembangkan untuk membantu peternak dalam
memantau perkembangan kambing yang dititipkan dalam sistem ini. Sistem ini
berfungsi untuk mencatat data pertumbuhan kambing, riwayat kesehatan, serta

memberikan informasi kepada pelanggan secara berkala.

1  Arsitektur Sistem
SI MBEK dikembangkan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) dengan pendekatan [terative Development, yang
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memungkinkan sistem untuk terus dikembangkan secara bertahap berdasarkan

umpan balik pengguna.

Web Server

External
Data Stores

i
1
1 Front End Back End
1
1
I

mB—g— < Dl "

Laravel

Tailwind Mysql Database

I
I I
1 I
I php I
1 1
1 1
I I
1 Utility Service 1
1 I
1 ww I
ww
1 1
' Faker PHP PHP Unit '
I 1

Gambar 1. Arsitektur Sistem SI MBEK

Arsitektur sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama yang saling

terhubung untuk memastikan pengelolaan data kambing secara efisien.

Tabel 1. Struktur Komponen Sistem

No. | Komponen Deskripsi
1. | Client Pengguna mengakses sistem melalui browser
(Pengguna) di perangkat mereka (laptop/PC).
Interaksi dilakukan melalui antarmuka
berbasis web yang responsif.
2. | Web server Web server berfungsi sebagai penghubung
antara pengguna dan aplikasi.
Mengelola permintaan HTTP dari client dan
mengirimkan respons yang sesuai.
3. | Aplikasi Frontend:
Berbasis Web - Dibangun menggunakan Tailwind CSS

untuk tampilan yang responsif dan
modern.

- Memastikan pengalaman pengguna yang
optimal dengan desain Ul yang ringan dan
cepat.

Backend:

- Menggunakan Laravel sebagai framework
utama.
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- Bertanggung jawab atas pemrosesan data,
autentikasi pengguna, dan komunikasi
dengan database.

Utility Service:

- Berfungsi untuk menjalankan tugas-tugas
tambahan seperti pemrosesan data
otomatis.

- Membantu meningkatkan efisiensi sistem
dengan memastikan bahwa setiap fitur
berfungsi dengan benar melalui pengujian
yang sistematis.

Database
MySQL

Menyimpan semua data terkait pembesaran
kambing, termasuk riwayat pertumbuhan,
kesehatan, dan informasi pemilik.
Menggunakan MySQL sebagai sistem
manajemen basis data utama.

2  Stakeholder

SI MBEK memiliki

penggunaannya:

beberapa pemangku kepentingan utama dalam

Tabel 2. Stakeholder ST MBEK

No.

Aktor

Deskripsi

Admin

Bertanggung jawab atas pengelolaan data
pengguna, data penitipan dan pembelian, serta
data perawatan kambing.

Penitip

Berperan sebagai pemilik kambing yang
dapat melakukan penitipan, melihat kondisi,
serta mendapatkan informasi mengenai
kambing yang dititipkan.

Pengguna

Melihat daftar kambing yang tersedia untuk
dijual beserta riwayat kesehatannya.
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3  Alur Sistem

DATABASE

PENGGUNA

Gambar 2. Alur Sistem SI MBEK

SI MBEK dirancang untuk membantu peternak dalam mengelola data

pertumbuhan dan kesehatan kambing serta memberikan akses informasi

kepada pelanggan. Berikut adalah alur sistemnya:

Tabel 3. Alur Sistem

No.

Proses

Deskripsi

Pendaftaran

Pengguna melakukan registrasi ke dalam
sistem.

Data pengguna disimpan di dalam
database untuk keperluan autentikasi dan
akses sistem.

Input Data
Kambing

Admin mencatat data pertumbuhan dan
kesehatan kambing secara berkala.
Informasi yang dicatat meliputi berat
badan, riwayat kesehatan, dan
perkembangan kambing lainnya.
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4

3. | Monitoring

e Pelanggan dapat mengakses informasi
perkembangan kambing mereka secara
berkala melalui antarmuka web.

e Data yang ditampilkan mencakup riwayat
perawatan dan kondisi terkini kambing.

Use case diagram

Gambar berikut menunjukkan Use case diagram dari SI MBEK yang

menggambarkan bagaimana setiap aktor berinteraksi dengan sistem.

Use Case SI MBEK.

Login Admin

Logout
Admin

Penitip Kambing

Tambah
Penitip

2 (Hapus Penitip
ex}md

extend

Input data
perkembangan
kambing

Dashboard
Pengguna
> Listkambing

sasiis
e Registrasi
Dashboard
Penitip

Melakukan
Penitipan

X

Pengguna

<<extend>>

<dinclude>>

Kelola List
Kambing

Melihat Kondisi
Kambing
Edit Profil Penitip

Tambah

<<include>>
Kambing 5

Edit Profil Admin

Gambar 3. Use case SI MBEK
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5 Antarmuka Pengguna
SI MBEK memiliki beberapa tampilan utama untuk pengguna:

e Halaman Registrasi
Digunakan oleh pengguna untuk mendaftar ke dalam sistem.

aaaaaa

Gambar 4. Halaman Registrasi

e Halaman Login
Digunakan untuk autentikasi pengguna sebelum mengakses fitur

sistem.

Gambar 5. Halaman Login
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Halaman Beranda

Menampilkan informasi umum tentang peternakan.

SI MBEK

) SIMBEK

Raman Farm
SI MBEK

TR AR 2223

Informasi Kambing

Jenis-jenis Kambing
+ Kambing Kambing u

Jenis Vaksin Kambing

diambil susunya.

* Kambing Boer: Kambing pedaging yang sangat cepat
pertumbuhannya

+ Kambing Kacang: Kambing lokal yang

. Melindung, ka
pencernaan

+ Vaksin Tetanus: Mencegah infeksi tetanus pada kambing.
terutama setelah prosedur badah seperti kastrasi

tahan terhadap kondisi ingkungan
+ Kambing Saanen: Kambing perah dengan produksi susu yang
tinggt

Perawatan Kambing

+ Perawatan Harian: Pastian kambing mendapatkan makanan
dan air yang cukup setiap hari, serta kebersihan kandang yang
terjsga

+ Pemeriksaan Kesehatan Berkala: Lakukan pemeriksasn
kesehatan rutin oleh dokter hewan untuk memastikan
kambing tetap sehat dan bebas dari penyakit

« Manajemen Kandang: Kandang yang baik harus menmiiki
ventilasi yang cukup, pencahayaan alami, dan perindungan
dari cuaca buruk

« Pakan yang Tepat: Berikan pakan yang sesuai dengan
Kebutuhan kambing, seperti rumput, jerami, dan konsentrat

sesual dengan usia dan kondisi kesehatan kambing

Gallery

Raman Farm

Sahabat Ram:

Raman Far

Endah, Kec. Seputih Raman, Kab.

Lampung Tengah, Lampung
5001 Wink

Melindungi kambing dari penyakit paru-pary yang serius.
+ Vaksin Foot-and-Mouth Disease (FMD): Mencegah penyakit
mulut dan kuky pada kambing.

Tips Ternak Kambing

« Pilih Bibit yang Baik: Pilih kambing dengan genetik unggul dan
sehat untuk memulai ternak

Pastikan kambing rsi

Yang cukup untuk tumbuh dan berkembang dengan baik

+ Kebersihan Kandang: Kebersihan kandang sangat penting
untuk mencegsh penyakit dan menjsga kesehatan kambing

+ Pengendalian Penyakit: Vaksinasi rutin dan perawatan

Kesehatan yang baik dapat mencegah penyakit serius pada

Kambog

Location

Gambar 6. Halaman Beranda
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¢ Halaman Produk

Menampilkan daftar kambing yang dijual.

“ Y simeek
»/

SIMBEK

Gambar 7. Halaman Produk

¢ Halaman Kontak

Menyediakan informasi kontak untuk layanan pelanggan.

Tentang Kami

Raman Farm

Profil Perusahaan

Layanan Kami

+ Hotel Terak

+ Tabungan Qurbsn: P

Kesehatan dan Perawatan

Fasilitas dan Keamanan

Pengalaman dan Keahlian

Visi Kami

D

SIMBEK

Gambar 8. Halaman Kontak



2.4 Website

Secara sederhana, website adalah kumpulan dari beberapa halaman web yang saling
terhubung dan disimpan di dalam sebuah komputer khusus yang disebut web server.
Halaman-halaman web ini dapat diakses oleh pengguna dari berbagai komputer lain

melalui jaringan internet.

Sebagai contoh, ketika seseorang mengunjungi sebuah alamat website seperti
cnn.com, mereka sebenarnya sedang mengakses berbagai halaman web yang

membentuk situs web CNN, yang berisi berita, video, dan informasi lainnya [9].

Selain itu, website juga memiliki peran penting dalam mendukung sistem
manajemen pembelajaran berbasis digital. Warsono [10] mengungkapkan bahwa
website dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang terintegrasi dengan
sistem e-learning untuk meningkatkan keterampilan pendidik dalam
menyampaikan materi secara daring. Implementasi website dalam Learning
Management System (LMS) memungkinkan interaksi yang lebih dinamis antara
pendidik dan peserta didik, serta menyediakan akses yang lebih fleksibel terhadap

sumber belajar.

Website memainkan peran penting dalam komunikasi digital dan menjadi media

utama untuk penyampaian informasi di era teknologi informasi.

2.5 Web server

Web server adalah perangkat lunak atau perangkat keras yang bertanggung jawab
untuk menyimpan, memproses, dan mengirimkan halaman web ke pengguna
melalui protokol HTTP. Dalam sistem informasi berbasis web, web server
memainkan peran penting sebagai perantara antara pengguna dan data yang
disimpan di server. Menurut Khaire et al. [11], web server juga memiliki
kemampuan untuk menganalisis /og file guna meningkatkan kinerja, keamanan, dan

pemahaman perilaku pengguna.

Web server menghasilkan log file yang merekam interaksi pengguna, termasuk

alamat IP, waktu akses, status koneksi, dan error. Analisis log file ini dapat
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digunakan untuk mengidentifikasi masalah seperti halaman dengan performa
rendah, URL yang tidak valid, dan status HTTP [11]. Beberapa jenis web server

yang umum digunakan meliputi Apache, Nginx, dan IIS.

Penelitian ini juga menggaris bawahi pentingnya memilih arsitektur web server
yang sesuai dengan kebutuhan sistem untuk memastikan skalabilitas, efisiensi, dan
kemampuan menangani beban yang tinggi. Parameter seperti penggunaan memori,
tingkat error, dan waktu respons adalah metrik penting yang digunakan untuk

mengevaluasi kinerja web server [11].

2.6 Database

Sistem basis data pada dasarnya adalah sistem pencatatan berbasis komputer yang
dirancang untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses informasi secara
terstruktur dan efisien. Basis data dapat dianggap sebagai lemari arsip elektronik,
tempat di mana berbagai file data digital disimpan dengan aman dan dapat diakses

kapan saja sesuai kebutuhan.

Sistem ini menyediakan berbagai fasilitas bagi pengguna untuk melakukan operasi

terhadap file data yang tersimpan dalam basis data, antara lain:

1. Menambahkan file Baru: Membuat file baru yang masih kosong di dalam

basis data untuk menampung data baru.

2. Memasukkan Data Baru: Menyisipkan informasi baru ke dalam file yang

sudah ada.

3. Mengambil Data: Mengakses dan mengambil data yang tersimpan untuk

keperluan analisis atau pelaporan.

4. Memperbarui Data: Mengedit atau memodifikasi data yang telah ada agar

tetap akurat dan relevan.

5. Menghapus Data: Menghapus informasi tertentu dari file dalam basis data

yang sudah tidak diperlukan.
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6. Menghapus file yang Ada: Menghapus file dari basis data, baik yang masih

berisi data maupun yang kosong [12].

Menurut Shetty et al. [13], Perkembangan model database telah mengalami
perubahan signifikan, mulai dari model relational tradisional hingga integrasinya
dengan model Big Data . Relational database tetap menjadi pilihan utama untuk
pengelolaan data yang membutuhkan konsistensi tinggi karena sifatnya yang

mendukung properti ACID (Atomicity, Consistency, Isolation, Durability).

Relational database model memungkinkan penyimpanan data dalam bentuk tabel
yang terstruktur dengan baik, di mana data disimpan menggunakan format row-
store, column-store, atau hybrid-store. Pengembangan terbaru, seperti pemrosesan
transaksional dan analitik secara bersamaan (Hybrid Transactional and Analytical
Processing atau HTAP), semakin memaksimalkan efisiensi database dalam
menangani beban kerja campuran yang memerlukan integrasi antara data analitik

dan transaksional [13].

Selain model relational, terdapat beberapa pendekatan database lain, seperti model
berbasis objek, model semi-terstruktur, dan model berbasis graf. Model database
berbasis objek memperluas paradigma relasional dengan menyertakan konsep
objek yang lebih kompleks, seperti hierarki kelas dan metode yang melekat pada
entitas data [14]. Sementara itu, model semi-terstruktur seperti XML dan JSON

semakin populer dalam pengolahan data yang fleksibel dan dinamis.

Arsitektur database juga mengalami perkembangan signifikan, terutama dalam hal
distribusi dan skalabilitas. Salah satu arsitektur yang umum digunakan adalah three-
tier architecture, yang terdiri dari lapisan web server, application server, dan
database server [14]. Arsitektur ini memastikan bahwa setiap lapisan memiliki
tanggung jawab yang terpisah dan dapat dikembangkan secara independen untuk

meningkatkan efisiensi dan performa sistem.

Dengan perkembangan teknologi, database tidak hanya berfungsi sebagai
penyimpanan data, tetapi juga sebagai platform analitik yang mendukung

pengambilan keputusan berbasis data. Oleh karena itu, pemilihan model dan
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arsitektur database yang sesuai dengan kebutuhan sistem menjadi faktor penting

dalam pengembangan aplikasi modern.

2.7 MySQL

MySQL (dibaca "My-Ess-Que-EII") adalah sistem manajemen basis data relasional
(RDBMY) yang sangat cepat dan tangguh. Basis data memungkinkan penyimpanan,
pencarian, pengurutan, dan pengambilan data secara efisien. Server MySQL
mengontrol akses ke data sehingga dapat digunakan oleh banyak pengguna secara
bersamaan (multiuser) dengan performa yang cepat, serta memastikan hanya
pengguna yang berwenang yang dapat mengaksesnya. Oleh karena itu, MySQL
adalah server multiuser dan multithreaded yang menggunakan Structured Query

Language (SQL) sebagai bahasa standar untuk mengelola data [15].

Dalam konteks manajemen data besar (Big Data), MySQL telah berevolusi untuk
mengakomodasi kebutuhan modern dengan menghadirkan fitur seperti
partitioning, replication, dan optimisasi untuk data terstruktur. Penelitian yang
dilakukan oleh Gyorddi et al. [16] MySQL juga memiliki varian berbasis dokumen
yang mendukung pengelolaan data semi-terstruktur dan tak terstruktur,

memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam aplikasi data besar.

Keunggulan utama MySQL termasuk efisiensi dalam operasi transaksi berbasis
ACID (Atomicity, Consistency, Isolation, Durability), serta kompatibilitas yang

luas dengan berbagai bahasa pemrograman dan sistem operasi.

Namun, MySQL juga memiliki beberapa kelemahan. Berdasarkan penelitian oleh
Gyorodi et al. [17], MySQL mengalami keterbatasan dalam menangani skala data
yang sangat besar dibandingkan dengan basis data NoSQL. Waktu eksekusi guery
pada MySQL meningkat secara signifikan saat menangani jutaan entri data karena
kebutuhan indeksasi dan kompleksitas guery relasional. Selain itu, MySQL kurang
efisien dalam menangani skenario high concurrency, di mana banyak transaksi

simultan dapat menyebabkan bottleneck pada performa sistem.
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2.8 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan visual yang bersifat
general-purpose  (serbaguna) dan  digunakan  untuk = menentukan,
memvisualisasikan, membangun, serta mendokumentasikan artefak dari suatu
sistem perangkat lunak. UML berfungsi untuk menangkap keputusan dan
pemahaman mengenai sistem yang akan dikembangkan. Dengan menggunakan
UML, pengembang dapat memahami, merancang, menjelajahi, mengonfigurasi,
memelihara, dan mengontrol informasi terkait sistem perangkat lunak yang dibuat

[18].

Diagram
[ T ]
Structure Behavior
Diagram Diagram
i
I . I , I [

Class Component] Object Activity Use Case
Diagram Diagram Diagram Diagram Diagram
Profile Composite| | Deploymen Package Interaction State
Diagram %[gg}g{ﬁ Diagram Diagram Diagram E,"’aﬁ,'}g“,ﬁ

T
N Sequence | Communication| INtéraction Timing
Notation: UMY Diagram Diagram %Yaeg'aer# ‘ Diagram

Gambar 9. UML Diagram [19]

Menurut Rumbaugh et al. [18], UML mencakup berbagai jenis diagram yang dapat
dikelompokkan ke dalam dua kategori utama, yaitu diagram struktural dan diagram
perilaku. Diagram struktural, seperti class diagram, menunjukkan bagaimana
elemen sistem diorganisir, sedangkan diagram perilaku, seperti sequence diagram
dan activity diagram, menggambarkan bagaimana elemen-elemen sistem

berinteraksi satu sama lain.

Menurut Padmanabhan [19], UML adalah bahasa pemodelan grafis yang digunakan
untuk memvisualisasikan, menentukan, membangun, dan mendokumentasikan
artefak sistem berbasis perangkat lunak. UML terdiri dari dua pandangan utama,
yaitu static view (struktur sistem) dan dynamic view (perilaku sistem). Pandangan

struktural mencakup class diagram, component diagram, dan dep/oyment diagram,
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sedangkan pandangan perilaku meliputi activity diagram, state machine diagram,

serta use case diagram.

Sementara itu, Hamilton dan Miles [20] menyatakan bahwa UML telah menjadi

standar dalam rekayasa perangkat lunak sejak diperkenalkan pada tahun 1997.

UML dapat digunakan dalam berbagai metode pengembangan perangkat lunak,

termasuk pendekatan berbasis model (model-driven approach). UML 2.0 hadir

untuk memperbaiki keterbatasan versi sebelumnya dengan menyediakan standar

pemodelan yang lebih fleksibel dan interoperabilitas yang lebih baik antar berbagai

alat pengembangan perangkat lunak.

Berikut adalah beberapa diagram utama dalam UML yang relevan dengan

penelitian ini:

1.

Use case diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas yang
disediakan oleh suatu sistem dalam kaitannya dengan aktor yang
berinteraksi dengan sistem tersebut. Diagram ini menunjukkan tujuan utama
aktor (pengguna atau sistem eksternal) yang direpresentasikan sebagai use
case, serta hubungan atau ketergantungan antar use case dalam sistem. Use
case diagram membantu dalam memahami kebutuhan pengguna dan

batasan sistem secara lebih jelas [19].

. Activity diagram

Activity menggambarkan alur kerja atau proses dalam sistem dengan
menampilkan langkah-langkah aktivitas yang dilakukan. Diagram ini sangat
berguna untuk memodelkan proses bisnis dan logika alur sistem yang
kompleks. Dalam UML, aktivitas diwakili oleh bentuk oval atau persegi
panjang dengan sudut melengkung, sementara keputusan dan percabangan

ditunjukkan dengan bentuk belah ketupat [20].

Sequence Diagram
Sequence diagram menunjukkan bagaimana objek dalam sistem

berkomunikasi melalui urutan pesan yang dikirim. Diagram ini juga
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menggambarkan lifespan atau masa hidup objek selama pertukaran pesan

berlangsung [19].

4. Class Diagram
Class diagram adalah diagram UML yang menggambarkan struktur statis
sistem, termasuk kelas, atribut, metode, dan hubungan antar kelas. Diagram
ini menunjukkan bagaimana elemen dalam sistem saling terkait dan

digunakan sebagai dasar perancangan struktur data serta logika bisnis [18].

2.9 Framework Laravel

Laravel adalah framework pengembangan web berbasis Model-View-Controller
(MVC) yang ditulis dalam PHP. Framework ini dirancang untuk meningkatkan
kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya pengembangan awal serta biaya
pemeliharaan berkelanjutan. Selain itu, Laravel memberikan pengalaman
pengembangan yang lebih nyaman dengan sintaks yang jelas dan ekspresif, serta

menyediakan berbagai fitur inti yang dapat menghemat banyak waktu dalam

Gambar 10. Ilustrasi Arsitektur MVC [22]

implementasi [21].

Menurut Stauffer [22], Laravel mendukung pola MVC dengan membagi aplikasi

menjadi tiga komponen utama:

e Model, yang bertanggung jawab atas pengelolaan data dan interaksi dengan
database menggunakan Eloquent ORM.
e Jiew, yang menangani presentasi antarmuka pengguna menggunakan Blade

templating engine.
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e C(Controller, yang menghubungkan Model dan View serta menangani

permintaan dari pengguna.

Dalam cara kerjanya, ketika pengguna mengakses aplikasi Laravel melalui
browser, permintaan (request) akan diteruskan ke sistem routing Laravel. Routing
ini bertugas menentukan ke mana permintaan akan diarahkan, apakah ke halaman
tertentu atau ke suatu fungsi dalam sistem. Setelah itu, permintaan diteruskan ke
controller, yang bertanggung jawab dalam mengelola logika bisnis. Jika data
dibutuhkan, controller akan berkomunikasi dengan model, yang berperan sebagai
perantara antara aplikasi dan database menggunakan Eloquent ORM. Data yang
diperoleh dari model kemudian dikirimkan kembali ke view, yang akan mengatur

tampilan hasilnya dalam bentuk HTML yang dapat diakses oleh pengguna.

Selain itu, Laravel menawarkan berbagai fitur seperti routing, Eloquent ORM untuk
abstraksi database, dan Blade templating engine, yang mendukung pembuatan
antarmuka pengguna yang efisien dan intuitif. Laravel juga mendukung
pengembangan berbasis REST API melalui pengontrol sumber daya (resource
controllers), yang memungkinkan pengembang untuk membangun sistem yang

dapat berkomunikasi dengan baik antar aplikasi [23].

Selain itu Reyna [24] menyoroti bahwa, Laravel sangat cocok untuk metodologi
pengembangan perangkat lunak Agile karena fleksibilitasnya dalam iterasi, fitur
migrasi database untuk pengelolaan skema, dan alat uji bawaan yang mendukung

pendekatan pengembangan berbasis pengujian (7est-Driven Development).

2.10 PHP

PHP adalah bahasa pemrograman yang dirancang untuk menghasilkan halaman
web secara interaktif di komputer yang menyajikannya, yang dikenal sebagai web
server. Berbeda dengan HTML, di mana peramban web (browser) menggunakan
tag dan markup untuk menampilkan halaman, kode PHP dijalankan di antara
permintaan halaman dan server web, sehingga dapat menambahkan atau mengubah

output HTML dasar [25].
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Dalam penelitian oleh Saroni dan Mulyanti [26], PHP dipuji karena kemampuannya
yang fleksibel untuk diintegrasikan dengan berbagai sistem database seperti
MySQL dan PostgreSQL, serta mendukung pengembangan aplikasi dengan pola
arsitektur Model-View-Controller (MVC). Pola MVC pada PHP memungkinkan
pemisahan antara logika bisnis, antarmuka pengguna, dan manajemen data, yang

meningkatkan skalabilitas dan efisiensi pengembangan.

Menurut Haris dan Hasim , penggunaan kerangka kerja PHP, seperti Laravel atau
Codelgniter, memberikan manfaat signifikan dalam pengembangan aplikasi
berbasis PHP. Framework ini memanfaatkan kemampuan bawaan PHP, tetapi
menambahkan fitur tambahan seperti abstraksi database, keamanan bawaan, dan
sistem routing yang mempermudah pengelolaan URL. Framework PHP juga
memungkinkan pengembang untuk menulis kode yang lebih terstruktur dan mudah

dikelola.

Penelitian oleh De Leeuw [27] menunjukkan bahwa PHP memiliki keunggulan
dalam proses pengolahan data statistik melalui implementasi sisi server. Dengan
kemampuan PHP untuk diintegrasikan sebagai modul Apache, efisiensi interpretasi
skrip meningkat signifikan dibandingkan dengan metode Common Gateway
Interface (CGI). Hal ini menunjukkan bahwa PHP tidak hanya digunakan untuk
membangun halaman web, tetapi juga untuk aplikasi berbasis analitik dan kalkulasi

data kompleks.

2.11 Metode Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) adalah suatu siklus pengembangan
perangkat lunak yang dirancang untuk menghasilkan proses pengembangan yang
lebih cepat dan hasil yang lebih berkualitas dibandingkan dengan metode
pengembangan tradisional. Pendekatan ini memanfaatkan secara optimal perangkat
lunak pengembangan yang canggih, seperti yang dikembangkan oleh
KnowledgeWare, Texas Instruments, alat AD Cycle dari IBM, serta alat
COHESION dari DEC [28].

Dalam penelitian oleh Nilawati et al. [29], metode RAD diterapkan pada

perancangan sistem informasi jasa pengiriman barang di PT. Lintasindo Dharma
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Sakti. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan RAD mampu mengatasi
masalah efisiensi dan akurasi pengelolaan data pengiriman barang. Tahapan RAD
yang melibatkan Requirement Planning, Workshop Design, dan Implementation
berhasil menghasilkan sistem yang mempermudah pengguna dalam proses

pencatatan, kontrol data, dan pembuatan laporan secara efisien.

Selanjutnya, penelitian oleh Ellbert Hutabri [30] menggunakan RAD dalam
pengembangan media pembelajaran multimedia berbasis objek untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah. RAD dipilih karena
kemampuannya dalam mempercepat proses pengembangan dan memastikan
kebutuhan pengguna dapat terpenuhi dengan baik melalui pendekatan berbasis
Unified Modeling Language (UML). Hasilnya menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dirancang mampu menarik minat belajar siswa dan
meningkatkan hasil pembelajaran.

Menurut Dennis et al. [31], RAD mendukung pengembangan perangkat lunak
melalui pendekatan iteratif yang memungkinkan umpan balik pengguna
dimanfaatkan secara langsung selama proses pengembangan. Hal ini menghasilkan
sistem yang lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna dibandingkan

pendekatan linier.
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Gambar 11. Iterative Development [31]

Metode lterative Developent memiliki beberapa tahapan, yaitu:

1. Planning (Perencanaan)
Planning merupakan tahap awal dalam [lterative Development di mana tujuan
proyek ditetapkan. Pada tahap ini, ditentukan cakupan pengembangan, sumber
daya yang dibutuhkan, serta kebutuhan awal yang akan dikembangkan dalam

iterasi pertama.

2. Analysis (Analisis)
Analysis adalah tahap di mana kebutuhan sistem dianalisis berdasarkan
feedback dari versi sebelumnya. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap
fitur yang perlu diperbaiki atau ditambahkan agar sistem lebih optimal dan

sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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3. Design (Desain)
Design merupakan tahap perancangan solusi berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan. Pada tahap ini, arsitektur sistem disusun agar lebih efisien dan
fleksibel dalam menghadapi perubahan yang mungkin terjadi pada iterasi

berikutnya.

4. Implementation (Implementasi)
Implementation adalah tahap di mana fitur atau modul yang telah dirancang
dikembangkan. Setelah fitur selesai dibuat, dilakukan pengujian awal sebelum
sistem dirilis ke pengguna untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai

dengan spesifikasi yang telah ditentukan.

5. System Version (Rilis Versi Sistem)
System Version merupakan hasil akhir dari setiap iterasi. Setiap iterasi
menghasilkan versi sistem yang lebih baik berdasarkan perbaikan dan
pengembangan fitur sebelumnya. Feedback dari versi ini akan digunakan
sebagai dasar untuk iterasi selanjutnya, sehingga sistem terus mengalami

peningkatan secara berkelanjutan.[32]

2.12 Unit Testing

Unit Testing atau pengujian unit adalah kode yang ditulis oleh seorang pengembang
untuk menguji bagian kecil dan spesifik dari sebuah fungsi atau metode dalam
program. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa bagian kode yang diuji

bekerja sesuai dengan harapan [33].

Meskipun terdapat banyak definisi mengenai unit 7est, pada dasarnya semua
definisi memiliki tiga karakteristik utama:

1. Memverifikasi bagian kecil dari kode (unit).

2. Dijalankan dengan cepat.

3. Dijalankan secara terisolasi dari bagian lain dalam sistem[34].

Unit Testing membantu memastikan bahwa kode bekerja sebagaimana yang

diharapkan oleh pengembang. Namun, perlu dicatat bahwa keberhasilan unit
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Testing tidak selalu berarti kode tersebut benar dari perspektif pengguna akhir atau
pelanggan [33].

Unit Testing adalah langkah awal dalam memastikan kualitas perangkat lunak.
Dengan memastikan bahwa setiap unit kode berfungsi dengan baik, pengembang

dapat membangun sistem yang lebih stabil dan andal.

2.13 Penelitian Terkait

Dalam penyusunan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
relevan sebagai rujukan dalam pengembangan Sistem Informasi Monitoring
Pembesaran Kambing (SI MBEK) berbasis Laravel. Penelitian-penelitian tersebut
memberikan wawasan tentang implementasi framework Laravel dalam berbagai
bidang untuk menciptakan sistem informasi berbasis web yang efisien dan

terstruktur.

Rujukan pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh A. Sahid et al. [35], yang
bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi repositori perpustakaan berbasis
web menggunakan framework Laravel. Sistem ini dirancang untuk mempermudah
pengelolaan unggahan dokumen ilmiah di Universitas Lampung. Pengujian
menggunakan metode blackbox Testing menunjukkan bahwa sistem mampu
meningkatkan efisiensi administrasi unggahan dokumen melalui fitur validasi

unggahan dan pengelolaan data berbasis Dashboard.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh N. R. Setyoningrum dan D. S.
Arihardjo [36] mengembangkan sistem informasi penggajian berbasis web untuk
PT. Batam Bintan Telekomunikasi Lagoi. Sistem ini dibangun menggunakan
Laravel dan MySQL dengan pendekatan Waterfall. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem mampu memproses penggajian secara otomatis, lebih akurat, dan

lebih cepat dibandingkan sistem manual yang digunakan sebelumnya.

Berikutnya, penelitian oleh D. T. A. Fatah et al. [37] merancang sistem penyewaan
bus berbasis Laravel untuk PT. Sumber Jaya Trans Tangerang. Sistem ini
dikembangkan dengan analisis PIECES dan pendekatan object-oriented, mencakup

fitur pengelolaan data bus, laporan transaksi, serta jadwal perjalanan. Hasil
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penelitian membuktikan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi

operasional dalam proses penyewaan bus.

Penelitian lain oleh Sutono et al. [38] berfokus pada pengembangan sistem
pelaporan kasus bullying berbasis Laravel. Sistem ini dirancang untuk membantu
sekolah dalam menangani kasus bullying dengan menyediakan platform pelaporan
yang aman serta fitur edukasi berbasis web. Dengan model pengembangan
prototype, penelitian ini membuktikan bahwa sistem yang dibuat mampu

mempermudah identifikasi dan penanganan kasus bullying secara lebih efektif.

Berpindah ke sektor ketenagakerjaan, Novianti et al. [39] mengembangkan sistem
informasi lowongan kerja berbasis Laravel untuk wilayah Ciayumajakuning.
Sistem ini menyediakan fitur pencarian berbasis lokasi, industri, dan pengalaman
kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini meningkatkan aksesibilitas

informasi lowongan kerja serta mempercepat proses pencarian kerja bagi pengguna.

Dalam bidang otomotif, Wiwaha dan Sulistiani [40] mengembangkan sistem
penjualan dan perbaikan kendaraan berbasis Laravel untuk Vespa Clinic Kotabumi.
Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi transaksi dan manajemen bisnis
dengan fitur seperti reservasi layanan, katalog produk, dan sistem konfirmasi
transaksi. Pengujian menggunakan blackbox Testing menunjukkan bahwa sistem

ini mampu meningkatkan efisiensi layanan pelanggan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuranisyah, Yulianto, dan Emil Riza Putra [41]
berfokus pada sistem informasi manajemen penyewaan Wedding Organizer
berbasis Laravel. Sistem ini mendukung transaksi daring, pelacakan stok barang,
serta penjadwalan acara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini membantu

meningkatkan efisiensi operasional dalam industri penyewaan acara pernikahan.

Masih dalam bidang manajemen informasi, penelitian yang dilakukan oleh Nabillah
Syifauzzuhrah et al. [42] mengembangkan Sistem Informasi Manajemen
Perpustakaan (SimPusTaka) berbasis Laravel. Sistem ini memiliki fitur pencarian

buku, survei kepuasan pengguna, serta pengelolaan data pustakawan. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa sistem ini dapat meningkatkan efisiensi dalam

pengelolaan perpustakaan secara keseluruhan.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Alvira Karisma Putri et al. [43]
mengembangkan sistem Tracer Study berbasis Laravel untuk FKIP UKSW. Sistem
ini menggantikan metode manual menggunakan Google Form dengan fitur Login
keamanan yang lebih baik, sehingga mempermudah proses pengumpulan data

alumni serta mendukung keperluan akreditasi institusi.

Pada bidang keagamaan, Annabella Dian Dameria Sinambela et al. [44] merancang
sistem informasi gereja berbasis website menggunakan framework Laravel. Sistem
ini dikembangkan dengan metode SDLC dan pendekatan prototipe, memungkinkan
interaksi langsung antara pengembang dan pengguna. Hasil pengujian
menunjukkan tingkat kelayakan sistem sebesar 91%, serta efektivitasnya dalam

mengurangi penggunaan kertas dalam administrasi kegiatan gereja.

Terakhir, penelitian oleh Salma Salsabila dan Haisyam Maulana [45] berfokus pada
pengembangan sistem penggajian berbasis web menggunakan framework Laravel
untuk PT Inti Pindad Mitra Sejati. Sistem ini dikembangkan dengan model
Waterfall dan mencakup tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, coding,
pengujian, serta implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini

meningkatkan transparansi dan akurasi dalam proses penggajian perusahaan.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penggunaan framework Laravel telah
terbukti mendukung pengembangan sistem informasi berbasis web yang efisien,
responsif, dan mudah digunakan. Temuan-temuan tersebut memberikan dasar yang
kuat untuk pengembangan SI MBEK, yang diharapkan dapat memecahkan

permasalahan monitoring pembesaran kambing secara efektif.
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Tabel 4. Penelitian Terkait

Peneliti(T | Framewor Objek
No. Metode Hasil
ahun) k/Tools Penelitian

1. A. Sahid, Laravel, Sistem Blackbox Sistem yang

dkk MySQL informasi Testing efisien dalam
(2022)[35] repositori pengelolaan
perpustaka unggahan
an dokumen ilmiah.
Pengujian
menunjukkan
sistem berjalan
sesuai harapan
tanpa error

2. N.R. Laravel, Sistem Waterfall Sistem

Setyoningr | MySQL | penggajian penggajian
um, dkk karyawan otomatis yang
(2021)[36] cepat, akurat, dan
efisien.

3. D.T. A. Laravel, Sistem PIECES, Sistem yang
Fatah, dkk MySQL penyewaa object- mampu
(2021)[37] n bus oriented | mengoptimalkan

penyewaan bus
dan pengelolaan
data.

4. Sutono, Laravel, Sistem Prototype | Sistem pelaporan

dkk PHP pelaporan aman berbasis
(2020)[38] kasus web untuk
bullying membantu
sekolah
menangani kasus
bullying secara
efisien.
5. Novianti, Laravel, Sistem Analisis Sistem yang
dkk MySQL informasi dan mempermudah
(2024)[39] lowongan | perancang pencari kerja
kerja an menemukan
lowongan

berbasis kriteria

tertentu dengan

fitur pencarian
responsif.
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Peneliti(T | Framewor Objek
No. Metode Hasil
ahun) k/Tools Penelitian
6. Wiwaha, Laravel, Sistem Blackbox | Sistem penjualan
dkk MySQL penjualan Testing dan perbaikan
(2024)[40] dan berbasis web
perbaikan dengan fitur
Vespa reservasi dan
manajemen
transaksi yang
meningkatkan
efisiensi dan
aksesibilitas.
Pengujian
menunjukkan
validasi Login
dan fungsi
reservasi berjalan
sesuai harapan
7. Nuranisya Laravel, Sistem RAD, Sistem
h, dkk MySQL informasi | Blackbox mempermudah
(2022)[41] penyewaa Testing pengelolaan data
n WO penyewaan dan
meningkatkan
efisiensi. Hasil
pengujian
menunjukkan
seluruh fitur
sistem berfungsi
dengan baik
8. Nabillah, Laravel, Sistem Borg & Meningkatkan
dkk PHP informasi Gall efisiensi
(2023)[42] perpustaka operasional
an perpustakaan.
(SimPusT
aka)
9. Alvira, Laravel, Sistem UCD, Mempermudah
dkk MySQL tracer Blackbox pengumpulan
(2021)[43] study Testing data tracer study
untuk akreditasi.
Hasil pengujian
menunjukkan
semua fitur
berfungsi sesuai
spesifikasi
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Peneliti(T | Framewor Objek
No. Metode Hasil
ahun) k/Tools Penelitian
10. | Annabella, Laravel, Sistem SDLC, Sistem yang
dkk PHP informasi | Prototype meningkatkan
(2024)[44] gereja efektivitas
informasi gereja
dengan
pengurangan
penggunaan
kertas.
11. Salma, Laravel, Sistem Waterfall Sistem
dkk MySQL | penggajian meningkatkan
(2024)[45] berbasis transparansi dan
web akurasi dalam
pengelolaan gaji
karyawan.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa sebelumnya telah
dilakukan penelitian untuk membangun atau merancang sistem informasi berbasis
Laravel dengan fokus utama pada pengelolaan data dan backend sistem. Penelitian-
penelitian tersebut banyak menyoroti penggunaan Laravel sebagai framework

backend yang andal untuk membangun sistem yang efisien dan modular.

Dalam penelitian ini, pengembangan Sistem Informasi Monitoring Pembesaran
Kambing (SI MBEK) berfokus pada arsitektur backend yang efisien menggunakan
Laravel. Sistem ini dirancang untuk mengelola dan menyimpan data pertumbuhan
serta kesehatan kambing dengan struktur database yang optimal. Backend sistem
dikembangkan dengan pendekatan yang memperhatikan efisiensi, skalabilitas, dan

keamanan.

Dengan pendekatan ini, SI MBEK diharapkan mampu menyediakan layanan

backend yang stabil, aman, dan mudah dikembangkan lebih lanjut.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Dalam menyelesaikan penelitian ini, telah dibuat jadwal pengerjaan serta tempat
berlangsungnya kegiatan penelitian. Adapun rinciannya sebagai berikut:
Tempat : Laboratorium Teknik Komputer Jurusan Teknik Elektro,
Universitas Lampung

Waktu : Maret 2025 — Agustus 2025

Tabel 5. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Maret | April Mei Juni Juli | Agustus
112(3(4(1(2(3]4]1(2|3]|4[1|2(3(4[1]|2(3]4|1 |2

No. Aktivitas

1. [Studi Literatur

\Planning
2. ((Observasi,

Wawancara)

3. lteration 1

A. Analysis

B. Design

C. Implementation

4. \lteration 2

4. Analysis

B. Design

C. Implementation

'Analisis dan

Pembahasan




3.2 Tim Penelitian

Pengembangan proyek penelitian ini dilakukan bersama oleh tim yang terdiri dari

satu orang pengembang Frontend, satu orang pengembang backend, dan satu orang

penguji (7esting). Rincian anggota tim beserta peran dan tugas masing-masing

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

.@<I> g

SIMBEK
000
O <A
Front End

Back End

Elika Dwi Utami

Teguh Karya Rizki

Request

Response

oo
>

|
Test

Rizki Pangestu

Gambar 12. Tim Pengembang
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Tabel 6. Tim Penelitian

No Nama Role Deskripsi Pekerjaan
1. | Teguh Backend | e« Membangun dan mengelola struktur backend
Karya menggunakan Laravel untuk mendukung
Rizki fungsi utama sistem.

e Mengembangkan fitur dan logika bisnis
dalam backend agar sesuai dengan kebutuhan
sistem.

e Memastikan kompatibilitas sistem di
berbagai perangkat dan browser.

2. | Elika Dwi | Frontend | ¢ Mengembangkan Frontend sistem untuk

Utami tampilan pengguna, termasuk fitur penjualan
pada admin, pengguna dan pembeli.

e Mengoptimalkan responsivitas agar sistem
dapat diakses di berbagai perangkat.

e Berkolaborasi dengan backend untuk
memastikan visualisasi data sesuai kebutuhan

pengguna.
3. | Rizki Testing | o Menyusun dan mengelola Test case
Pangestu berdasarkan standar ISO/IEC 25010.

e Melakukan pengujian perangkat lunak
menggunakan Katalon Studio, User
Experience Questionnaire (UEQ), JMeter,
dan SonarQube.

e Mengevaluasi kualitas perangkat lunak
berdasarkan tujuh karakteristik ISO/IEC
25010 yang diuji.

3.3 Perangkat Penelitian
Penelitian ini menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung
proses pengembangan sistem. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 7. Perangkat Penelitian

No Perangkat Spesifikasi Kegunaan
1. | Laptop Apple M1 Chip, RAM | Perangkat utama untuk
8GB, SSD 256GB, pengembangan sistem.
MacOS Sonoma
2. | Framework Versi 11.45.1 Digunakan untuk
laravel membangun aplikasi
berbasis web.
3. | Database MySQL 8.0 Digunakan untuk
Management penyimpanan dan
System pengelolaan data.
4. | Web server Apache / Nginx Server untuk menjalankan
aplikasi web.
5. | Editor kode Visual Studio Code Digunakan sebagai IDE
dengan ekstensi utama dalam pengembangan
Laravel backend.
6. | Version Control | Git & GitHub Digunakan untuk kontrol
System versi dan kolaborasi
pengembangan.
7. | Browser Google Chrome / Untuk pengujian tampilan
Mozilla Firefox dan responsivitas sistem.
9. | Diagramming Umlet / Draw.io Digunakan untuk membuat

Tools

diagram arsitektur sistem
dan database.
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3.4 Tahap Penelitian

Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan dalam penelitian ini
untuk mendukung pengembangan sistem yang cepat dan terorganisir melalui
pendekatan iteratif. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilalui dalam

pengembangan sistem menggunakan metode RAD :

RAD

...................................

Gambar 13. Tahapan Penelitian

3.4.1 Planning
Langkah awal dalam penelitian ini adalah perencanaan yang mencakup
pengumpulan data dan informasi yang relevan, identifikasi tujuan pengembangan

sistem, identifikasi permasalahan, serta analisis kebutuhan pengguna. Pengumpulan
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informasi dan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode

pengumpulan data yang terdiri dari:

1. Observasi
Pada tahap observasi ini, semua data yang dibutuhkan dapat terkumpulkan.
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung operasional sistem
penitipan dan pembelian kambing. Observasi ini mencakup beberapa
kegiatan seperti proses penitipan kambing, perawatan kambing,
pengelolaan laporan, serta pembelian kambing. Observasi ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran secara jelas terkait bagaimana

sistem yang ada dikelola.

2. Wawancara
Proses wawancara dilakukan dengan cara bertatap muka secara langsung
dengan narasumber, yaitu admin, pengguna, dan pembeli pada sistem SI
MBEK. Beberapa pertanyaan diajukan kepada narasumber untuk

memperoleh informasi yang relevan mengenai proses operasional sistem.

3.4.2 Analysis

Setelah data dan informasi berhasil dikumpulkan melalui metode studi literatur,
observasi, dan wawancara, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
kebutuhan pengguna. Analisis ini bertujuan untuk memahami kebutuhan pengguna
dengan baik dan memastikan bahwa solusi yang dikembangkan dapat memenuhi

kebutuhan tersebut secara efektif.

Tahap analisis ini menjadi pondasi utama dalam pengembangan Sistem Informasi
Monitoring Pembesaran Kambing (SI-MBEK) berbasis website menggunakan

Framework Laravel. Analisis dilakukan dalam dua tahap utama:

51



1. Gambaran Proses Bisnis

Pada tahap ini, peneliti mempelajari bagaimana cara kerja usaha peternakan
kambing dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari proses penitipan hingga penjualan
kambing. Tujuannya adalah memahami kebutuhan nyata peternak dan pelanggan,
sehingga sistem yang dibuat benar-benar bisa membantu mereka dalam mengelola

bisnis peternakan.

2. Analisis Kebutuhan
Setelah memahami proses bisnis, langkah selanjutnya adalah mencari tahu apa saja
yang dibutuhkan oleh sistem agar bisa bekerja dengan baik dan memberikan
manfaat bagi penggunanya. Kebutuhan ini dibagi menjadi dua jenis:
e Kebutuhan Fungsional
Bagian ini menjelaskan fitur-fitur apa saja yang harus ada dalam sistem agar
bisa membantu pengguna menyelesaikan pekerjaan mereka.
e Kebutuhan Non-fungsional
Bagian ini menjelaskan bagaimana sistem harus bekerja agar nyaman
digunakan dan dapat diandalkan
Analisis ini memastikan bahwa pengembangan sistem SI-MBEK akan berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat memberikan solusi yang efektif untuk

monitoring pembesaran kambing.

3.4.3 Design

Setelah berhasil mengidentifikasi kebutuhan pengguna, langkah selanjutnya adalah
merancang desain sistem. Tahapan ini bertujuan untuk mempermudah pengguna
dalam memahami tampilan dan alur kerja modul sistem yang akan dikembangkan.
Proses perancangan ini melibatkan pembuatan berbagai diagram, termasuk use case

diagram, activity diagram, serta Entity-Relationship Diagram (ERD)

1. Use case diagram
Perancangan use case diagram bertujuan untuk menggambarkan interaksi
antara pengguna (aktor) dengan sistem yang akan dibangun. Diagram ini
memberikan gambaran terkait berbagai proses yang akan berlangsung

dalam sistem.
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2. Activity Diagram
Activity diagram dirancang untuk menjelaskan alur aktivitas dari setiap use
case yang telah dibuat. Diagram ini memberikan detail terkait tindakan yang
dilakukan oleh aktor, tahapan yang harus dilalui, serta urutan waktu

terjadinya tindakan dalam sistem.

3. Entity Relational diagram (ERD)
Entity-Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara entitas dalam basis data. ERD menunjukkan bagaimana
data dalam sistem saling berhubungan dan bagaimana entitas saling

berinteraksi. Berikut adalah ERD yang telah dirancang untuk sistem ini:

3.4.4 Implementation

Pada tahap implementation, pengembang bertanggung jawab untuk
mengimplementasikan kebutuhan pengguna yang telah dirancang ke dalam bentuk
program. Desain sistem yang telah dibuat diterjemahkan ke dalam bahasa

pemrograman sehingga dapat dijalankan sebagai sebuah sistem yang fungsional.

Dalam penelitian ini, sistem yang dikembangkan berbasis web menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel. Tahapan implementation ini
terdiri dari dua aktivitas utama yaitu developing (pengkodean) dan festing

(pengujian) yang dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi.

a. Developing

Proses developing merupakan aktivitas pengkodean dan pembuatan komponen
sistem berdasarkan desain yang telah ditentukan. Aktivitas ini meliputi penulisan
kode program, integrasi komponen, konfigurasi database, serta penyesuaian

terhadap kebutuhan sistem yang telah didefinisikan sebelumnya.

b. Testing

Testing merupakan aktivitas integral dalam tahap implementation yang dilakukan
secara bersamaan dengan proses developing untuk memastikan setiap komponen
yang dikembangkan berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Proses

Testing dalam implementation ini dilakukan melalui dua pendekatan utama:
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Developer Testing (Unit Testing)

Selama proses developing berlangsung, developer secara bersamaan
melakukan pengujian menggunakan PHPUnit, framework Testing bawaan
Laravel. Unit Testing ini dijalankan secara paralel dengan aktivitas
developing untuk menguji komponen-komponen yang sedang
dikembangkan, seperti autentikasi pengguna, validasi input data, fungsi-
fungsi bisnis utama, dan operasi database. Pendekatan ini memungkinkan
deteksi dan perbaikan kesalahan secara real-time selama proses developing

dalam implementation berlangsung.

Quality Assurance Testing

Setelah aktivitas developing selesai dan sistem berhasil dideploy, dilakukan
validasi oleh tim Quality Assurance (QA) dengan mengacu pada standar
ISO 25010. Pengujian ini merupakan bagian akhir dari proses 7Testing dalam
tahap implementation untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan
memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan.

QA Testing mencakup Black Box Testing untuk menguji fungsionalitas
sistem tanpa melihat struktur internal kode, Load & Stress Testing untuk
mengevaluasi kinerja serta ketahanan sistem pada berbagai kondisi beban,
User Experience Questionnaire (UEQ) untuk menilai kualitas pengalaman
pengguna dari aspek kegunaan dan kepuasan, Security Testing untuk
memastikan keamanan sistem dari potensi kerentanan, Static Code Analysis
untuk menilai kualitas kode dan kepatuhan standar pengembangan, serta
Cross-Browser Testing untuk memverifikasi konsistensi tampilan dan

fungsi pada berbagai peramban.

Integrasi developing dan Testing dalam tahap implementation ini sejalan dengan
prinsip metodologi RAD yang menekankan pada iterasi cepat dan feedback
berkelanjutan, sehingga masalah dapat diidentifikasi dan diperbaiki secara

langsung selama tahap implementation berlangsung. Dengan demikian, setelah
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kedua aktivitas dalam implementation (developing dan Testing) selesai, sistem telah

siap untuk diluncurkan dan digunakan oleh pengguna.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian backend Sistem

Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK) berbasis website dengan

framework Laravel, dapat disimpulkan:

1.

Perancangan Backend SI MBEK berhasil dikembangkan menggunakan
framework Laravel dengan arsitektur MVC dan integrasi basis data
MySQL, sehingga mampu mendukung pengelolaan data secara terstruktur,
sistematis, dan sesuai kebutuhan sistem.

Desain database yang dibuat telah mengakomodasi kebutuhan utama sistem
melalui struktur tabel inti, seperti data kambing, domba, riwayat
pertumbuhan, serta transaksi. Desain ini memungkinkan proses
penyimpanan, pengolahan, dan pengelolaan data dalam backend SI MBEK
berjalan terorganisir, konsisten, dan mendukung integritas informasi yang
dibutuhkan sistem.

Evaluasi fungsionalitas backend melalui Feature Testing menunjukkan
seluruh fitur utama, termasuk autentikasi, manajemen data, transaksi, serta
modul Guest dan form kontak, berfungsi sesuai rancangan. Dari total 105
test cases pada 14 controller, seluruhnya berhasil dengan hasil 100% PASS.
Hal ini membuktikan bahwa aplikasi telah memenuhi kebutuhan yang

ditetapkan dan siap untuk di-deploy ke staging environment.

5.2 Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut dan penyempurnaan backend SI MBEK, berikut

saran yang dapat dipertimbangkan:



. Integrasi penuh dengan Midtrans perlu segera diselesaikan dengan
melengkapi dokumen legal mitra, agar transaksi otomatis dapat digunakan
di lingkungan produksi.

. Peningkatan keamanan backend melalui penerapan Middleware tambahan,
enkripsi data sensitif, serta logging aktivitas pengguna untuk menjaga
integritas data.

. Perbaikan maintainability dengan melakukan refactoring kode, standarisasi
struktur controller, dan dokumentasi routes internal agar lebih mudah

dikelola oleh tim pengembang berikutnya.
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